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Lilin aromaterapi berbahan dasar alami telah menjadi alternatif populer untuk relaksasi dan terapi. Penggunaan bahan alami seperti minyak esensial dalam lilin ini memberikan efek menenangkan yang bermanfaat bagi kesehatan mental dan fisik. Menurut penelitian, lilin aromaterapi dapat meningkatkan kualitas tidur dan mengurangi stres. 
Selain itu, pemanfaatan bahan alami dalam pembuatan lilin aromaterapi juga berkontribusi pada upaya pelestarian lingkungan. Misalnya, penggunaan minyak jelantah sebagai bahan dasar lilin dapat mengurangi limbah rumah tangga dan memberikan nilai tambah ekonomis. 
Dengan demikian, pengembangan lilin aromaterapi berbahan dasar alami tidak hanya menawarkan manfaat kesehatan melalui efek relaksasi, tetapi juga mendukung praktik ramah lingkungan dan berpotensi menjadi peluang usaha kreatif.





	
[bookmark: _Toc187195173]














DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL	1
PENGESAHAN PROPOSAL PMK- KEWIRAUSAHAAN	2
DAFTAR ISI	3
BAB 1 PENDAHULUAN	4
1.1 Latar Belakang	4
1.2 Rumusan Masalah	4
1.3 Tujuan	4
1.4 Luaran yang Diharapkan	4
1.5 Manfaat Kegiatan Kewirausahaan	4
BAB 2 AMBARAN UMUM RENCANA USAHA	5
2.1 Kondisi Umum Lingkungan	5
2.2 Peluang Pasar	5
2.3Analisa biaya dam Pendaptan Usaha	6
BAB 3 METODE PELAKSANAAN	8
3.1. Metode Pembuatan	8
3.2. Pengemasan	9
3.3. Pemasaran	9
3.4 Desain Kemasan Produk (masukin desain yg tadi di sini)	9
BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN	10
4.1 Anggaran biaya PKM-K	10
4.2  Jadwal kegiatan	10
DAFTAR PUSTAKA	11









[bookmark: _Toc187195174]BAB 1 PENDAHULUAN

[bookmark: _Toc187195175]1.1 Latar Belakang
      	Lilin aromaterapi telah menjadi salah satu alat yang tidak hanya berfungsi sebagai penerang, tetapi juga sebagai dekorasi rumah dan media terapi yang mendukung gaya hidup sehat modern. Penggunaan lilin aromaterapi dapat menciptakan suasana nyaman, mengurangi stres, meningkatkan kualitas tidur, dan meredakan kelelahan mental.  Namun, belum banyak orang yang mengetahui tentang lilin aromaterapi, terutama di wilayah yang jauh dari kota besar. Penjualannya masih terbatas, dan harga yang ditawarkan cukup mahal dengan kemasan yang kurang menarik. Padahal, banyak konsumen yang menginginkan lilin aromaterapi mengingat manfaatnya yang beragam.  Berdasarkan hal tersebut, kami memiliki ide untuk membuat bisnis lilin aromaterapi dengan menggunakan bahan dasar alami, seperti rosemary, sebuah tanaman herbal yang memiliki aroma lembut dan menenangkan. Selain itu, tanaman tersebut juga dapat melancarkan sirkulasi darah, memperbaiki masalah pencernaan, dan mengurangi hormon kortisol yang bermanfaat dalam meredakan stres.

[bookmark: _Toc187195176]1.2 Rumusan Masalah
      1. Apa inovasi dari produk lilin aromaterapi berbahan dasar alami yang akan dikembangkan?
      2. Bagaimana strategi usaha yang efektif untuk produk lilin aromaterapi ini?
      3. Bagaimana cara menciptakan peluang usaha penjualan produk lilin aromaterapi berbahan dasar       	alami?
[bookmark: _Toc187195177]1.3 Tujuan
1. Mengenalkan inovasi produk lilin aromaterapi berbahan dasar alami yang berbeda dengan      pesaing, dengan cara membuat bentuk lilin yang unik.
2. Menciptakan strategi usaha yang berbeda dari pesaing, seperti melakukan inovasi produk.
3. Menciptakan peluang usaha penjualan produk yang lebih modern, khususnya dalam penjualan secara online.
[bookmark: _Toc187195178]1.4 Luaran yang Diharapkan
      1. Laporan Kemajuan.
      2. Laporan Akhir.
      3. Produk Usaha berupa lilin aromaterapi berbahan dasar alami.
[bookmark: _Toc187195179]1.5 Manfaat Kegiatan Kewirausahaan
1. Terciptanya produk inovatif lilin aromaterapi berbahan dasar alami yang lebih unggul dari  pesaing.
      2. Mengembangkan tingkat kreativitas dan kerjasama mahasiswa dalam berwirausaha.
     3. Meningkatkan kemampuan dalam menyusun strategi usaha yang efektif.
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[bookmark: _Toc187195181]2.1 Kondisi Umum Lingkungan
Kondisi lingkungan saat ini menunjukkan peningkatan minat masyarakat terhadap produk-produk alami dan ramah lingkungan. Kesadaran akan pentingnya kesehatan mental dan fisik mendorong individu mencari metode relaksasi yang efektif, salah satunya melalui penggunaan lilin aromaterapi. Namun, banyak produk lilin di pasaran yang masih menggunakan bahan kimia sintetis, yang dapat menimbulkan efek samping bagi kesehatan dan lingkungan. Oleh karena itu, terdapat peluang untuk mengembangkan lilin aromaterapi berbahan dasar alami yang lebih aman dan ekologis.
[bookmark: _Toc187195182]2.2 Peluang Pasar
Permintaan terhadap produk aromaterapi, khususnya lilin aromaterapi, terus meningkat seiring dengan tren gaya hidup sehat dan kebutuhan akan relaksasi di tengah kesibukan. Produk lilin aromaterapi berbahan dasar alami memiliki daya tarik tersendiri bagi konsumen yang peduli terhadap kesehatan dan lingkungan. Selain itu, dengan inovasi dalam varian aroma dan desain kemasan yang menarik, produk ini berpotensi untuk bersaing di pasar lokal maupun nasional. Agar produk ini berhasil di pasar, perlu dilakukan analisis pemasaran berdasarkan model SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats), diuraikan sebagai berikut:
2.2.1 	Strength atau Kekuatan
2.2.1.1 Bahan Dasar Alami: Menggunakan bahan alami seperti minyak esensial dan wax ramah    lingkungan yang aman untuk kesehatan.
2.2.1.2 Manfaat Relaksasi: Produk ini tidak hanya sebagai dekorasi tetapi juga membantu    meredakan stres, meningkatkan kualitas tidur, dan memberikan kenyamanan.
2.2.1.3 Desain Produk Menarik: Dikemas dalam bentuk yang unik dan estetik, sesuai dengan preferensi konsumen modern.
2.2.1.4 Dukungan Tren Pasar: Konsumen mulai beralih ke produk yang lebih sehat dan alami, meningkatkan daya tarik produk ini.
2.2.2 	Weakness atau Kelemahan
2.2.2.1 Biaya Produksi Tinggi: Penggunaan bahan alami dan kemasan berkualitas memerlukan         	       biaya lebih besar dibandingkan lilin konvensional.
2.2.2.2 Pasar yang Terbatas: Pengetahuan masyarakat tentang manfaat lilin aromaterapi masih               	minim di beberapa wilayah.
2.2.2.3 Ketergantungan pada Sumber Bahan: Keterbatasan akses terhadap bahan baku alami   	tertentu dapat memengaruhi stabilitas produksi.
2.2.3	 Opportunity atau Peluang
2.2.3.1 Tren Kesehatan dan Lingkungan: Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap produk 		ramah lingkungan dan kesehatan mental menjadi peluang besar untuk memasarkan lilin 		aromaterapi alami.

2.2.3.2 Peluang Ekspansi Pasar: Produk ini memiliki potensi untuk menjangkau pasar nasional 	            maupun internasional melalui platform online.
2.2.3.3 Kolaborasi dengan Industri Lain: Peluang bekerja sama dengan hotel, spa, atau 	perusahaan dekorasi untuk memperluas pasar.
2.2.3.4 Dukungan Program Pemerintah: Kampanye keberlanjutan dan kewirausahaan oleh 	pemerintah dapat meningkatkan peluang pengembangan usaha ini.
2.2.4 	Threat atau Ancaman
2.2.4.1 Persaingan Pasar: Banyaknya produsen lilin aromaterapi yang menawarkan produk 	serupa, baik dari dalam maupun luar negeri.
2.2.4.2 Fluktuasi Harga Bahan Baku: Harga bahan alami seperti minyak esensial dan wax dapat 	berfluktuasi, memengaruhi harga jual produk.
2.2.4.3 Perubahan Preferensi Konsumen: Tren pasar yang cepat berubah dapat memengaruhi 	daya tarik produk.
2.2.4.4 Ketergantungan pada Pemasaran Digital: Persaingan dalam strategi pemasaran online 	dapat mengurangi visibilitas produk.
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Tabel 2.1 Analisis Biaya dan Pendapatan Usaha
	1.Jenis                          
   perlengkapan
	
Volume
	Harga 
satuan (Rp)
	
Nilai (Rp)

	
Double Boiler
	
2 buah
	
350.000
	
700.000

	
Termometer
	
2 buah
	
100.000
	200.00


	
Pengaduk kayu

	
5 buah
	
20.000
	
100.000

	
Cetakan Lilin

	
10 buah
	
50.000
	
500.000

	
Penjepit sumbu

	
20 buah
	
15.000
	
300.000


	Gunting
	2 buah
	15.000
	50.000

	Meja kerja
	1 buah
	800.000
	800.000

	Kursi kerja
	2 buah
	200.000
	400.000

	       SUBTOTAL
	
	
	3.050.000



	2.Bahan
   habis pakai
	
Volume
	Harga 
satuan (Rp)
	
Nilai (Rp)

	
Soy wax
	
25k
	
80.000
	
2.000.000

	
Minyak Esensial
	
2 liter
	
300.000
	
600.000

	
Pewarna Alami
	
500 gr
	
100.000
	
250.000

	
Sumbu Lilin

	
100 buah
	
15.000
	
1.500.000

	
Kemasan kaca

	
100 buah

	
1.000
	
100.000

	
Label produk

	
100 buah
	
5.000
	
500.000

	
KardusKemasan

	
100 buah
	
7.500
	
750.000

	SUBTOTAL
	
	
	5.700.000




2.3	Biaya produksi 
Total biaya produksi : Fix cost (FC) + Variable cost (VC)
			      	        
			         				
2.3.3	Penentuan harga pokok penjualan (HPP)
		Dalam 1 bulan/25 hari kerja produksi menghasilkan 400 lilin 
		HPP		         
			   	         
2.3.3	Analisa break even point (BEP) 
		BEP/Unit	        
				         = 85 unit





2.3.4 	Analisa keuntungan pertiga Bulan 
		Keutungan pertiga bulan = Total penjualan pertiga bulan – Biaya produksi pertiga 	             bulan
				 (Rp 50.000 x 400) – 8.750.000
				  Rp 11.250.000
2.3.5	Analisa keuntungan pertahun
		Keuntungan 3 bulan x 4 = 11.250.000 x 4 = 45.000.000
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Metode pembuatan lilin aromaterapi berbahan dasar alami dilakukan dengan langkah-langkah 	berikut:
Tabel 3.1 Alat Bahan
	Alat
	Bahan

	1.Double boiler (panci untuk teknik double boiler).
	1.Soy wax (lilin berbahan dasar alami).

	
2.Pengaduk kayu.
	2. Minyak esensial (lavender, peppermint, lemon, dll.).

	
3.Termometer
	3.Pewarna alami (bubuk cokelat, kunyit, dll.).

	4.Cetakan lilin
	4. Sumbu lilin.

	5.Timbangan digital
	5.Kemasan kaca atau kaleng.

	6.Gunting
	



Tahapan Pembuatan
1. Persiapan:
    •Timbang bahan (soy wax, minyak esensial, pewarna alami) sesuai kebutuhan.
    •Potong sumbu lilin sesuai panjang cetakan.
2. Pelelehan Lilin:
    •Masukkan soy wax ke dalam panci bagian atas double boiler.
    •Panaskan wax hingga meleleh pada suhu sekitar 60–80°C sambil diaduk perlahan.
3. Penambahan Pewarna dan Aroma:
    •Setelah lilin cair, tambahkan pewarna alami.
    •Tambahkan minyak esensial (5–10 tetes per 100 gram lilin cair) dan aduk hingga merata.

4. Pencetakan:
    •Tuang lilin cair ke dalam cetakan.
    •Letakkan sumbu di tengah lilin dan jepit dengan penjepit sumbu hingga lilin mengeras.
5. Penyelesaian:
•Setelah lilin mengeras, rapikan sumbu dan keluarkan lilin dari cetakan (jika menggunakan   cetakan non kemasan)
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Pengemasan dilakukan untuk memastikan lilin aromaterapi terlihat menarik dan aman saat distribusi. Tahapan pengemasan:
1. Masukkan lilin ke dalam wadah kaca atau kaleng yang telah dirapikan.
2. Pasang label dengan informasi produk, seperti nama produk, bahan alami, dan aroma.
3. Gunakan kardus kecil sebagai pembungkus luar, dengan desain yang mencantumkan logo dan deskripsi produk.
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Strategi pemasaran dilakukan secara online dan offline untuk menjangkau pasar yang   lebih luas:
1. Online Marketing:
•Membuat akun media sosial khusus untuk promosi produk (Instagram, TikTok, dan     Facebook).
    •Menggunakan iklan berbayar di platform digital.
    •Menggunakan e-commerce seperti Shopee dan Tokopedia.
2. Offline Marketing:
    •Menawarkan produk di toko suvenir lokal.
    •Menyediakan produk di pameran atau bazar kerajinan lokal.
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           Gambar 1. Desain kemasan dalam bentuk gelas
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				Tabel 4.1 Rencana Anggaran

	NO.
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1.
	Perlengkapan 
	Rp 3.050.000,00

	2.
	Bahan habis pakai
	5.700.000,00

	3.
	Biaya pemasaran
	850.000,00

	4.
	Lain-lain
	500.000,00

	
	TOTAL
	10.100.000,00
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Tabel 4.2 jadwal kegiatan

	No 
	Kegiatan 
	Bulan ke-1 
	
	Bulan ke-2 
	
	Bulan ke-3 
	
	Bulan ke-4 

	1 
	Promosi  
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	2 
	Persiapan alat dan bahan 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	3 
	Produksi karya 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	4 
	Pemasaran  
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	5 
	Evaluasi perkembangan usaha 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	6 
	Evaluasi kegiatan 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	7 
	Laporan pertanggungjawaban 
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Sumber: Digital Marketing Strategy for SMEs, Journal of Business Innovation, 2021)
Sumber: Sustainable Packaging for Handmade Products, Green Living Hub, 2022)
Sumber: Eco-Friendly Candle Making, Sustainable Craft, 2023)
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Lilin Aroma Terapi Berbahan
Dasar Alami

Komi yang oksklusif dengan

‘ Dapatkan filin aromaterapi
berbagai piihan aroma.
100% alami

« oucaliptus
« Frakincense
« Geranium

“Relaksasi Alami Untuk Hari Anda”




